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IHSG ditutup melemah (-3.49%) ke level 5,098.06 pada perdagangan Kamis ini 
(29/10) dengan saham DSSA (+5.38%), TPIA (+1.12%), dan SMMA (+0.25%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-6.35%), BBRI (-3.77%), dan ASII (-
6.20%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
1.52tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.08tn. Dari sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Industrial mencatat 
pelemahan terdalam (-4.64%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.25%) ke level 52,324, S&P500 turun 
(-0.30%) ke level 7,720 dan Nasdaq turun (-1.38%) ke level 26,184. Saham BBCA 
terkoreksi -6.35% di tengah aksi profit taking setelah rebound tajam pada 
perdagangan sebelumnya dan menjadi top laggards sebesar -30.51 poin serta 
tekanan jual asing yang mencapai IDR 503.49bn. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indo-
nesia juga turun (-3.54%) dan (-4.87%). 

Merdeka Gold Resources (EMAS) menyetujui anggaran eksplorasi USD 11.40mn 
untuk 2027 guna melanjutkan pengeboran sepanjang 50,000 meter di Tambang 
Emas Pani, Gorontalo, setelah hasil positif di Pani Deep, Pani Gap, dan Kolokoa 
menunjukkan mineralisasi emas di dalam maupun di luar batas sumber daya saat 
ini. Salah satu lubang bor di Pani Deep mencatat interval mineralisasi 193 meter 
berkadar rata-rata 0.94 g/t emas (termasuk 124.9 meter berkadar 1.31 g/t) serta 
temuan sekitar 65 meter di bawah batas sumber daya, mengindikasikan potensi 
perluasan mineralisasi Pani ke kedalaman maupun lateral. Program ini ditujukan 
memperbesar basis sumber daya Pani yang kini sekitar 7 juta ons dengan umur 
tambang 15 tahun, di atas produksi tambang yang baru berjalan dan terus diting-
katkan secara bertahap dengan panduan 2026 sebesar 100,000-115,000 oz, meski 
hasil pengeboran ini belum menjadi estimasi sumber daya atau cadangan baru 
karena masih memerlukan pengeboran dan evaluasi lanjutan. 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) mengamankan empat kontrak pasokan gas jangka 
panjang baru yang diteken pada 28 Oktober 2026 dengan total estimasi nilai seki-
tar USD 10.60bn untuk memperkuat portofolio pasokan gas perseroan. Kontrak 
terbesar adalah pembelian LNG dari Lapangan Gas Abadi Masela, melibatkan 
INPEX Masela, Pertamina Hulu Energi Masela, dan Searah Masela, senilai USD 
7.34bn untuk periode pengiriman sekitar 15 tahun mulai 2033, diikuti LNG North 
Hub senilai USD 1.54bn untuk pengiriman 2029-2037 dengan opsi hingga 2038 
yang melibatkan Pertamina serta kontraktor Blok Ganal dan Rapak, LNG South 
Hub USD 996.46mn untuk 2027-2032, serta pasokan gas dari Wilayah Kerja Sa-
kakemang milik Medco E&P senilai USD 725.55mn untuk 2027-2037. Rangkaian 
kontrak ini mengunci ketersediaan gas PGAS hingga akhir 2040-an guna 
menopang kegiatan niaga gas berbasis LNG di tengah penurunan produksi gas 
konvensional domestik. 

Nusantara Sejahtera Raya (CNMA) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 
2026 sebesar Rp 4 per saham atau total sebesar IDR 333.12bn. Perseroan mem-
bukukan laba bersih sebesar IDR 416.30bn pada 9M26, turun 6.43% YoY. Dividen 
interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebesar 80.02% terhadap 
laba bersih 9M26. Pada perdagangan terakhir (29/10), saham CNMA ditutup di 
level Rp 72 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 5.56% atas dividen 
interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 6 No-
vember, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 19 November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (29/10/2026) mengalami pelemahan –184.25 poin (-3.49%) ke level 5,098.05. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melemah menuju area 

5,012 dengan resistance 5,249. 
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Short Term Buy—CSRA 

BUY  

625 

CSRA, masih berada dalam 

bearish trend dengan valid 

swing low dan volume spike. 

CSRA berpotensi naik ke 650 

dengan support 590. 

635 

TP   
650 

660 

SL  590 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—GTRA 

BUY  

284 

GTRA, reject EMA 21 dengan 

volume yang relatif stabil. 

GTRA berpotensi menguat 

ke 294 dengan support 270. 

288 

TP   
294 

300 

SL  270 

Short Term Buy—CBUT 

BUY  

1,045 

CBUT, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. CBUT 

berpotensi naik ke 1,085 

dengan support 1,000. 

1,055 

TP   
1,085 

1,105 

SL  1,000 
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Short Term Buy—CMRY 

BUY  

4,220 

CMRY, telah membentuk 

valid swing low dan higher 

low terbentuk. CMRY berpo-

tensi menguat ke 4,290 

dengan support 4,060. 

4,240 

TP   
4,290 

4,320 

SL  4,060 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ISAT 

BUY  

- 

ISAT, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. ISAT berpeluang 

melemah ke area 1,435. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—WIIM 

BUY  

1,470 

WIIM, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume stabil. 

WIIM berpotensi naik ke 

1,500 dengan support 1,390. 

1,480 

TP   
1,500 

1,520 

SL  1,390 
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